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PERAN PI,NDIDIKAI\I ISLAM TERIIADAP
PEMBENTT]KAN AKI{LAK
Oleh : Audah Mannan
Abstract;
In today's era of globalization a Muslim's behaviors are particularly vulnerable to
contamination by negative influences that are contrary to Islamic values. Thus, we often
see the emergence of a permissive tendency and value liberalization that occurs among
Muslims. If we pay close attention to this phenomenon it will clear that it is more due to less
optimal knowledge and understanding of Islam. In additioo, the environment is not always
conducive to educate someone on his religion. So that, the religious consciousness almost
never appeared markedly in daily and social life.
Islamic education is an effort to foster and develop the human's personality from the
aspects of spirituality and physical should also takes place gradually. Therefore, a
maturation which ends in the optimization of the development or growth, can only be
achieved if it lasts through the process after the process towards the ultimate goal of
development or growth. In order that children will have a noble spirit, they are expected to
pay attention to religion-based learning as a control in their lives.
Moral education can be done by setting the implementation of religious education, whether
at home, school and community. It is thus believed because the essence of religious
teachings is the noble spirit that rests on faith in God and social justice. Moral education is
the concept of values that are encased in the level of norrns, customs, habits or in the form
of art and culture.
Keywords;
Role, Islamic education, Formation and moral
I. PENDAHULUAII
Dalam era globalisasi seperti dewasa ini pola perilaku seseorang muslim sangat rentan
untuk terkontaminasi oleh pengaruh negatif yang bertentangan dengan nilai-nilai Islam,
sehingga sering kita lihat mencuatrya kecenderungan permisif dan liberalisasi nilai yang
terjadi dikalangan umat Islam. Fenomena seperti ini jika di cerrnati lebihjauh disebabkan oleh
kurang optimalnya pengetahuan dan pemahaman tentang Islam disamping lingkungan yang
tidak kondusif untuk mendidik seseorang tentang agamanya. Sehingga kesadaran dalam
beragama nyaris tak pernah muncul secara nyatadalam keseharian dan kehidupan sosial.
Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan oleh keluarg4 masyarakat dan
pemerintalr, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan latihan, yang berlangsung di
sekolah dan di luar sekolah sepanjang hayat, untuk mempersiapkan peserta didik agar dapat























memainkan peranan dalam berbagai lingkungan hidup secara tepat di masa yang akan datang.
Pendidikan adalah pengalaman-pengalaman belajar terprogram dalam bentuk pendidikan
formal dan non formal, dan informal di sekolah, dan di luar sekolah, yang berlangsung
seumur hidup yang bertujuan optimalisasi pertimbanagan kemampuan-kemampuan individu,
agar di kemudian hari dapat memainkan peranan hidup secara tepatr.
Pendidikan sebagai sebuah bentuk kegiatan manusia dalam kehidupannya juga
menempatkan tujuan sebagai sesuatu yang hendak dicapai, baik tujuan yang dirumuskan itu
bersifat abstrak sampai rumusan-rumusan yang dibentuk secara khusus untuk memudahkan
pencapaian tujuan yang lebih tinggi. Begitu juga pendidikan merupakan bimbingan terhadap
perkembangan manusia menuju ke arah cita-cita tertenhr, maka yang merupakan masalah
pokok bagi pendidikan adalah memilih arah atau tujuan yang akan dicapai.
Sesuai dengan UUD No. 2 Tahun 1989 tentang Pendidikan Nasional yang berbunyi:
Pendidikan Nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan bertakwa terhadap
Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan,
kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta tanggung jawab
kemasyarakatan dan kebangsaan. Dengan demikian jelas bahwa pendidikan Islam akan
merupakan bagian integral dari sistem pendidikan nasionalz.
Kebutuhan akan pendidikan merupakan hal yang tidak bisa dipungkiri, bahkan semu:r
itu merupakan hak semua warga Negara, Berkenaan dengan ini, di dalam UUD'45 pasal 3l
ayat (l) secara tegas disebutkan bahwa; "Tiap-tiap warga Negara berhak mendapat
pengajaran". Tujuan pendidikan nasional dinyatakan dalam LrUt RI No. 20 Tahun 2003 pasal
3 bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Matra Esa, berakhlak muliq sehat, berilmu, cakap, kreatif
mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.3
Tujuan pendidikan nasional suatu bangsa menggambarkan manusia yang baik menurut
pandangan hidup yang dianut oleh bangsa iflu dan tujuan pendidikan sesuatu bangsa mungkin
tidak akan sama dengan bangsa lainny4 karena pandangan hidup mereka biasanya tidak akan
sama' Tetapi pada dasarnya pendidikan setiap bengsa tentu sama, yaitu semua menginginkan
terwujudnya manusia yang baik yaitu manusia yang seha! kuat serta mempunyai ketrampilan,
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Dalam perkembangannya istilah pendidikan berarti bimbingan atau pertolongan yang
diberikan secara sengaja terhadap anak didik oleh orang dewasa agar anak didik menjadi
dewasa, dalam perkembangan selanjutny4 pendidikan berarti usaha yang dijalankan oleh
seseorang atau sekelompok orang untuk mempengaruhi seseorang atau sekelompok orang
agar menjadi dewasa atau mencapai tingkat hidup dan penghidupan yang lebih tinggi dalam
arti mental. Dengan demikian pendidikan berarti, segala usaha oftulg dewasa dalam pergaulan
dengan anak-anak untuk memimpin perkembangan jasmani dan rohaninya kearah
kedewasaan.a
Pendidikan Islam sebagai usaha membina dan mengembangkan pribadi manusia dari
aspek-aspek kerohanian dan jasmaninya juga harus berlangsung secara bertahap' Oleh karena
suatu pematangan yang bertitik akhir pada optimalisasi perkembangan atau pertumbuhan'
baru dapat tercapai bila berlangsung melalui proses demi proses kearah tujuan akhir
perkembangan atau pertumbuhannyas. Agar anak mempunyai akhlak yang muli4 anak didik
diharapkan dapat memperhatikan pelajaran berbasis agama sebagai kontrol dalam kehidupan
anak didik.
Fenomena yang kita saksikan bersama, pendidikan hingga kini masih belum
mengnjukkan hasil yang diharapkan sesuai dengan landasan dan tujuan dari pendidikan itu'
Membentuk manusia yang cerdas yang diimbangi dengan nilai keimanan, ketaqwaan dan
berbudi pekerti luhur, belum dapat terwujud. Gejala kemerosotan nilai-nilai akhlak dan moral
dikalangan masyarakat sudah mulai luntur dan meresahkan. Sikap saling tolong-menolong,
kejujiran, keadilan dan kasih sayang tinggal slogan belaka'
pada saat ini sudah menjadi kenyataan timbulnya kemerosotan nilai akhlak generasi
muda atau kalangan pelajar, yang pada prinsipnya adalah karena mereka tidak mengenal
agama, tidak diberikan pengertian agama yang cukup, sehingga sikap dan tindakan serta
perbuatannya menfadi liar6. Adanya sikap, tindakan dan perbuatan yang tidak bertanggung
jawab ini bila dibiarkan terus, maka tak ayal lagi kalau generasi mendatang akan diliputi
kegelapan dan hancurnya tatanan perikehidupan umat manusia
Berdasarkan uraian di atas, yang menjadi pokok permasalahan adalah bagaimana
tujuan dari pendidikan Islam serta pengaruhnya terhadap pembentukan aldilak'
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PEMBAHASAN
t Ttjuan pendidikan Islam
Pendidikan merupakan media yang sangat penting dalam mensosialisakan dan
mewariskan tata nilai' Ini karena secara sistematik pendidikan memiliki pola tersendiri,dimana akhlah atau sistem perilaku dapat dididik atau diteruskan sekurang-kurangnya melaluidua pendekatan: (l) Pendekatan pendidikan mentalistik atau kognitif yaitu penyampaian
informasi secara teoritis yang dapat dilakukan dengan melalui dakwah, ceramah atau diskusi;(2) Pendekatan pendidikan yang bersifat mekanistik atau ransangan jawaban (stimulus
rcspon) atau yang disebut dengan proses mengkondisi sehingga terjadi automisasi dan dapatdilakukan dengan melalui latihan, melalui tanya jawab dan melalui teladan atau mencontohT 
.Pola pendidikan yang sering dipraktekkan sebagai pengajaran yang bersifat verbalistikhanya akan menghambat pengembangan daya berfikir, berkreasi, pembentukan kepribadiandan penanErman nilai' Pendidikan agama seharusnya memiliki tujuan akhir untuk mendidik
mak berperilaku religius dan sekaligus membiasakan peserta didik berfikir inovatif danremberi ruzmg kepada mereka untuk melakukan discovery (penemuan). Rendahnyapengembangan kreasi dan berfikir rasional menyebabkan pendidikan agama terkesan sangatindokrinatifl' Sudah semestinya pendidikan agannlangsung diikuti dengan praktek langsungyang mencerminkan perilaku keseharian dan kepribadian sekaligus spiritualisme dalamhubungan arfiatamanusia dan Khaliq-nya Jadi metode pendidikan ag:rma Islam berdasarkankepada penerapan nilai-nilai Islam melalui penjabaran empirikyang mengaitkan etika sosialdan bukan sekedar hafalan danverbalisme semata.t
Akhlak yang baik menjadi citra kejayaan dan keselamatan dalam membangun karakterindividu yang memiliki visi jauh kedepan (dunia dan akhiraQ. Akhlakul karimatr yangditegaskan oleh Islam 5s5t'ngguhnya berorientasi ganda yakni keselamatan di aktrirat dankejayaan dikehidupan dunia. Penerapan nilai-nilai akhlakul karimah hanya akan dapatdilaksanakan melalui proses pendidikan Islam. Ini artinya peningkatan kesadaran beragama
serta penghayatan nilai-nilai Islam yang meqiadi dasar dalam berprilaku dan bersikap hanyadaeat direalisasikan melalui pembinaan, pendidikan dan pemahaman agama yang benart.rutama realitas masa kini menghendaki penerapan metode pendidikan yang berdaya gunadan berhasil guna Ini artinya bahwa pendekatan yang dilakukan dalam pola pendidikan yang
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bersifat praktikal dan pragmatis tidak hanya mengacu kepada verbalisme dan teori saja.
Sehingga kompetensi yang menjadi sasaran pendidikan dan pembinaan itu dapat diukur.
Untuk dapat mencapai tujuan tersebut perlu dilakukan langkah yang kongkret melalui
pembinaan dan pendidikan agama sebagai berikut: (1) Memberikan penyuluhan pengetahuan
dan pendidikan agafia dalam membentuk kepribadian yang sejati untuk meraih
keberhasilandan prestasi dalam hidup (2) mengimplementasikan nilai-nilai Islam dengan
memberikan contoh-contoh dari realitas sosial yang ada. (3) memberikan bimbingan dalam
membaca dan memahami ritual ibadah serta penjabaran empirik dari pesan-pesan ibadah
dalam perilaku sehari-hari (etika sosial) sesuai dengan kompetensi yang menjadi sasaran
pendidikan.
Berbicara pendidikan Islam, baik makna maupun tujuannya haruslah mengacu kepada
penanaman nilai-nilai Islam dan tidak dibenarkan melupakan etika sosial dan moralitas sosial.
Penanaman nilai-nilai ini juga alam rangka menuai keberhasilan hidup di dunia bagi anak didik
yang kemudian akan mampu membuahkan kebaikan di akhirat kelak. pendidikan adalah suatu
proses dalam rangka mencapai suatu tujuan, tujuan pendidikan akan menentukan kearah mana
peserta didik akan dibawa. Tujuan pendidikan juga dapat membentuk perkembanagan anak untuk
mencapai tingkat kedewasaan, baik bilogis maupun pedagogis. pendidikan agama Islam di
sekolah bertujuan untuk menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui pemberian dan
pemupukan pengetahuan,penghayatan' pengamalan serta pengalaman peserta didik tentang agama
Islam sehingga mejadi manusia muslim yang terus berkembang dalam hal keimanan,
ketaqwaannya, berbangsa dan bernegara, serta untuk dapat melanjutkan padajenjang pendidikan
yang lebih tinggie
Menurut Takiah Daradjat Tujuan ialah suatu yang diharapkan tercapai setelah sesuatu
usaha atau kegiatan selesai. Tujuan pendidikan bukanlah suatu benda yang berbentuk tetap dan
statis, tetapi ia merupakan suatu keseluruhan dari kepribadian seseorang, berkenaan dengan
seluruh aspek kehidupannya, yaitu kepribadian seseorang yang membuatnya menjadi ,,insan
kamil' dengan pola taqwa. lnsan kamil artinya manusia utuh rohani dan jasmani, dapat hidup
berkembang secara wajar dan normal karena taqwanya kepada AIlh swr.ro
Mahmud Yunus mengatakan bahwa tujuan pendidikan agama adalah mendidik anak-anak,
pemuda-pemudi maupun orang dewasa supaya menjadi seorang muslim sejati, beriman teguh,
beramal saleh dan berakhlak mulia, sehingga ia menjadi salah seorang masyarakat yang sanggup














hidup di atas kakinya sendiri, mengabdi kepada Allah dan berbakti kepada bangsa dan tanah
eirnya, bahkan sesame umat manusia.ll Sedangkan Imam Al-Ghazalimengatakan bahwa tujuan
pendidikan Islam yang paling utama ialah beribadah dan toqarrub kepada Allah, dan
kesempurnaan insani yang tujuannya kebahagiaan dunia akhirat.r2
Muhammad Athiyah Al-Abrasy merumuskan bahwa tujuan pendidikan Islam adalah
mencapai akhlak yang sempurna. Pendidikan budi pekerti dan akhlak adalahjiwa pendidikan
lslam' dengan mendidik akhlak dan jiwa mereka, menanamkan rasa fadhilah (keutamaan),
membiasakan mereka dengan kesopanan yang tinggi, mempersiapkan mereka untuk suatu
kehidupan yang suci seluruhnya ikhlas dan jujur. Maka tujuan pokok dan terutama dari
pendidikan Islam ialah mendidik budi pekerti dan pendidikan jiwa.13
Tujuan yaitu sasaran yang akan dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang yang
melakukan sesuatu kegiatan. Karena itu pendidikan Islam, yaitu sasaran yang akan dicapai oleh
s€seorang atau sekelompok orang yang melaksanakan pendidikan tslam. Tujuan pendidikan Islam
arla 4 macam, yaitu:
1. Tujuan Umum
Tujuan umum ialah tujuan yang akan dicapai dengan semua kegiatan pendidikan, baik
dengan pengajaran atau dengan cara yang lainnya. Tujuan ini meliputi aspek kemanusiaan
seperti: sikap, tingkah laku, penampilan, kebiasaan dan pandangan. Tujuan umum ini
berbeda pada tingkat umur, kecerdasan, situasi dan kondisi, dengan kerangka yang sama.
Bentuk insan kamil dengan pola takwa kepada Allah harus tergambar dalam pribadi
sesorang yang sudah terdidik, walaupun dalam ukuran kecil dan mutu yang rendah, sesuai
dengan tingkah-tingkah tersebut.
2. Tujuan Akhir
Pendidikan Islam ini berlangsung selama hidup, maka tujuan kahir akhirnya terdapat pada
waktu hidup di dunia ini telah berakhir. Tujuan umum yang berbentuk Insan Kamil
dengan pola takwa dapat menglami naik turun, bertambah dn berkurang dalam perjalanan
hidup seseorang' Perasaan, lingkungan dan pengalaman dapat mempengaruhinya. Karena
itulah pendidikan Islam itu berlaku selama hidup untuk menumbuhkan, memupuk,
mengembangkan,memelihara dan memperthankan tujuan pendidikan yangtelah dicapai.
3. Tujuan Sementara
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pengalaman tertentu yang direncanakan dalam suatu kurikulum pendidikan formal. Tujuan
operasional dalam bentuk tujuan instruksionat yang dikembangkan menjadi Tujuan
Instrul<sional umum dan Tujuan Instrul<sioanl Khusus (TIU dan TIK).
4. Tujuan Operasional
Tujuan operasional ialah tujuan praktis yang akan dicapai dengan sejumlah kegiatan
pendidikan tertentu. Satu unit kegiatan pendidikan denganbahan-bahan yang sudah
dipersiapkan dan diperkirakan akan mencapai tujuan tertentu disebut tujuan operasional.
Dalam pendidikan formal, tujuan ini disebut juga tujuan instruksional yang selanjutnya
dikembangkan menjadi Tujuan Instruksionol umum dan Tujuan Instruksional Khusus
(TIU dan TIK). Tujuan instruksioanal ini merupakan tujuan pengajaran yang
direncanakan dalam unit kegiatan pengajaran. I a
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan pendidikan agama Islam
adalah membimbing dan membentuk manusia menjadi hamba Allah yang saleh, teguh imannya,
taat beribadah dan berakhlak terpuji. Jadi, tujuan pendidikan egama Islam adalah berkisar kepada
pembinaan pribadi muslim yang terpadu pada perkembangan dari segi spiritual, jasmani, emosi,
intelektual dan social. Atau lebih jelas lagi, ia berkisar pada pembinaan warga Negara muslim
yang baik, yang prcaya pada Tuhan dan agamanya, berpegang teguh pada ajaran agamanya,
berakhlak mulia, sehatjasmani dan rohani.
Berbicara pendidikan agama Islam, baik makna maupun tujuannya haruslah mengacu pada
penanaman nilai-nilai Islam dan tidak dibenarkan melupakan etika sosial atau moralitas sosial.
Penanaman nilai-nilai ini juga dalam rangka menuai keberhasilan hidup (hasanah) di dunia bagi
anak-anak didik yang kemudian akan mampu membuahkan kebaikan (hasanah) diakhirat kelak.
Dengan demikian tujuan pendidikan merupakan pengamalan nilai-nilai Islami yang hendak
diwujudkan dalam pribadi muslim melalui proses akhir yang dapat membuat peserta didik
memiliki kepribadian Islami yang beriman, bertakwa dan berilmu pengetahuan.
Fenomena yang kita saksikan memang benar, bahwa nilai-nilai akhlak dan moral yang
berkembang kini telah jauh dari harapan dan sangat mengkhawatirkan. Sebagai kambing
hitamnya sering kita menyalahkan dunia pendidikan yang bertanggung-jawab atas semua
yang terjadi. Rasanya memang ada benamya juga kalau dipikirkan secara mendalam, sebab
kemerosotan nilai- nilai itu tak terlepas dari peran dunia pendidikan yang tugas salah satunya
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adalah mempersiapkan sumber daya manusia yang berkualitas dan mendidik nilai-nilai moral
bangsal5.
Belakangan ini, berbagai seminar digelar kalangan pendidik yang bertekad mencari
solusi untuk mengatasi krisis akhlak. Para pemikir pendidikan menyerukan agar kecerdasan
akal diikuti dengan kecerdasan moral, pendidikan agama. Pendidikan moral harus siap
menghadapi tantangan global, pendidikan harus memberikan kontribusi yang nyata dalam
mewujudkan masyarakat yang semakin berbudaya (masyarakat madani)r6.
b. Tujuan Pendidikan Akhlak
Tujuan dari pendidikan akhlak dalam Islam adalah untuk membentuk manusia yang
bermoral baik, keras kemauan, sopan dalam berbicara dan perbuatan, mulia dalam tingkah
laku perangai, bersifat bijaksana, sempurna, sopan dan beradab, ikhlas, jujur dan suci. Dengan
kata lain pendidikan akhlak bertujuan untuk melahirkan manusia yang memiliki keutamaan(al-fadhiloh)' Berdasarkan tujuan ini, maka setiap saat, keadaan, pelajaran, aktifitas,
merupakan sarana pendidikan akhlak. Dan setiap pendidik harus memelihara akhlak dan
memperhatikan akhlak di atas segalagalanya. I 7
Barmawie Umary dalam bukunya materi akhlak menyebutkan bahwa tujuan berakhlak
adalah hubungan umat Islam dengan Allah swr dan sesama makhluk selalu terpelihara
dengan baik dan harmonisrs. Sedangkan omar M. M.Al-Toumy Al-syaibany, tujuan akhtak
adalah menciptakan kebahagian dunia dan akhirat, kesempumaan bagi individu dan
menciptakan kebahagian, kemajuan, kekuataan dan keteguhan bagi masyarakat.le
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan akhlak pada prisnsipnya adalah
untuk mencapai kebahagian dan keharmonisan dalam berhubungan dengan Allah SwT, di
so-Fing berhubungan dengan sesama makhluk dan juga alam sekitar, hendak menciptakan
manusia sebagai makhluk yang tinggi dan sempurna serta lebih dari makhluk lainnya.
Pendidikan agama berkaitan erat dengan pendidikan akhlak, tidak berlebihan apabila
rlikatakan bahwa pendidikan akhlak dalam pengertian Islam adalatr bagran yang tidak dapat
dipisahkan dari pendidikan agama. Sebab yang baik adalah yang dianggap baik oleh agama
dm yang buruk adalah apa yang dianggap buruk oleh agama. sehingga nilai-nilai akhlalq
keutamaan akhlak dalam masyarakat Islam adalah akhlak dan keutama:m yang diajarkan oleh
agan0a.
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3. Pengaruh Pendidikan Terhadap Pembentukan Akhlak
Berbicara mengenai masalah pembinaan dan pembentukan akhlak sama dengan
berbicara mengenai tujuan pendidikan. Karena banyak sekali ddumpai pendapat para ahli
yang mengatakan bahwa tujuan pendidikan adalah pembentukan dan pembinaan akhlak
mulia. Ada dua pendapat terkait dengan masalah pembinaan akhlak' Pendapat pertama
mengatakan bahwa akhlak tidak perlu dibina. Menurut aliran ini akhlak tumbuh dengan
sendirinya tarrya dibina. Akhlak adalah gambaran bathin yang tercermin dalam perbuatan'
pendapat kedua mengatakan bahwa akhlak adalah hasil dari pendidikan, latihan, pembinaan
dan perjuangan keras serta sungguh-sungguh
Pendidikan memang erat kaitannya dengan pembentukan mental yang berakhlak'
Sebagaimana digariskan oleh kaum eksperimentalis, bahwa pendidikan itu tidak hanya berarti
memberikan pelajaran kepada subjek didik agar dapat menyesuaikan diri terhadap situasi
kehidupan nyata, tetapi lebih dari itu adalatr tempat meningkatkan kualitas hidup manusia
dengan mempertinggi pengalaman mora120. Demikian Pulq aliran esensialisme darr
perenialisme menyatakan, bahwa di samping proses pendidikan bertujuan unhrk pembentukan
kecerdasan, tetapi juga bagaimana pendidikan dapat membentuk tingkah laku yang cerdas
sebagai tujuan utama. Mereka tidak memungkiri kenyataan bahwa pendidikan itu adalah
sar€ma tempat pembentukan watak atas nilai-nilai budaya yang luhur' Sementara itu'
terbentuknya watak, kepribadian, dan kualitas manusia yang lain tidak dapat dilepaskan dari
kecerdasan tingkah laku seseorang2l.
Dari arti pendidikan tersebut menunjukkan, bahwa masalah akhlak (pembentukan
kepribadian) adalah tidak dapat ditinggalkan, bahkan menjadi tujuan utama pendidikan'
Dikatakan, tujuan primer dan tertinggi usaha pendidikan adalah peningkatan (tarbiyah) ntlai
kesucian manusia dalam fitrahnya yang dianugerahkan Tuhan. Setetah itu, baru mengarah
kepada tujuan sekunder yang semata-mata untuk menopang tujuan primer tersebut, yaitu
sebagai investasi modal manrsia (human capital investment) dengan dua macam dampaknya'
Pertama, dampak peningkatan kemampuan kerja dengan keahlian dan profesionalisme'
Kedua, berkaitan dengan tujuan pokok pendidikan itu sendiri sesuai dengan bidang-bidang
yang dikembangkannya, seperti teknologi, kesehatan, manajeman, pertanian, keguruarl dan
sebagainyaz
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Dalam Pendidikan Agama Islam. Pendidikan dapat diartikan sebagai usaha sadarI.ruk mengembangkan intelektualitas dalam arti bukan hanya meningkatkan kecerdasan saja,mlainkan juga mengembangkan seluruh aspek kepribadian manusi4 yang mencakup aspek&dmanan' moral atau mental, prilaku dan sebagainya.pembinaan kepribadian atau jiwa utuhh*a mungkin dibentuk melatui pengaruh Iingkungan khususnya pendidikan. Sasaran yang&cmpuh atau ditujp datam pembentukan kepribadian ini adalah kepribadian yang memiliki*}lak yang mulia dan tingkat kemulian akhlak erat kaitannya dengan tingkat keimanan.Akhlak yang baik menjadi citra kejayaan dan keselamatan dalam membangun karakterdfir'idu yang memiliki visi jauh kedepan (dunia dan akhirat). Akhlakul karimah yang
'nirg'aqkan oleh Islam sesungguhnya berorientasi ganda yakni keseramatan di akhirat dan\iryaan dikehidupan dunia' Penerapan nilai-nilai akhrakul karimah hanya akan dapatfih&srn:rkan melalui proses pendidikan Islam. Ini artinya peningkatan kesadaran beragama*ne penghayatan nilai-nilai Islam yang menjadi dasar daram berprilaku dan bersikap hanyafrefr direalisasikan melalui pembinaan, pendidikan dan pemahaman aganayang benar
-*a realitas masa kini menghendaki penerapan metode pendidikan yang berdaya gunafu berhasil guna Ini artinya bahwa pendekatan yang dilakukan dalam pola pendidikan yangbuG{ praktikal dan pragmatis tidak hanya mengacu kepada verbarisme dan teori saja.s"[ln88a kompetensi yang menjadi sasaran pendidikan dan pembinaan itu dapat diukur.untuk dapat mencapai tujuan tersebut perlu dilakukan langkah yang kongkret melalui
m,ff:1l* iri" sebagai berikut: (l) Memberikan penvuruhan pengetahuan;-;;;;;ffi'"#";
ffi:::::::^3* rTn (2) mengimprementasikan nilai-nirai rsram denganu6q.lrm contoh-contoh dari realitas sosiar yang ada. (3) memberikan bimbingan dalam
3,:":-T. i* ibadah serra penjabaran empirik dari pesan-pesan ibadah;;;;""*';ffiLo-
Pembenttrkan akhlak sama dengan berbicara tentang tujuan pendidikan, karena banyak
-.;::1,f"311 o* *i vans mengatakan bahwa tujuan pendidikan adalah
'*trkan akhlak. pembent'kan akhrak dapat diartikan *o;";',;"';;*ffi,fiffi
ffi:::."*ToT:T menggunakan sarana pendidikan dan pembiftum yans
;;;':;"l',ffiJfr:
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Pembentukan akhlak ini dilakukan berdasarkan asumsi bahwa akhlak adalah hasil usaha
pembinaan, bukan terjadi dengan sendirinya23
Akhlak atau sistem perilaku ini terjadi melalui satu konsep atau seperangkat
pengertian tentang apa dan bagaimana sebaiknya akhlak itu harus terwujud. Konsep atau
seperangkat pengertian tentang apa dan bagaimana sebaiknya akhlak itu disusun oleh manusia
didalam sistem idenya. Sistem ide ini adalah hasil proses Qteniabaran) daripada kaidah-
kaidah yang dihayati dan dirumuskan, (norma yang bersifat normative dan nofina yang
bersifat deskriptif). Kaidah atau norma yang merupakan ketentuan ini timbul dari satu sistem
nilai yang terdapat pada Al-Qur'an atau Sunnah yang telah dirumuskan melalui wahyu Ilahi
maupun yang disusun oleh manusia sebagai kesimpulan dari hukum-hukum yang terdapat
dalam alam semesta yang diciptakan Allah SWT.24
Akhlak atau sistem perilaku atau diteruskan melalui sekurang-kurangnya dua
pendekatan, yaitu:
1. Rangsangan jawaban (stimulus response) atau yang disebut proses mengkondisi
sehingga terjadi automatisasi dan dapat dilalcukan dengan cara sebagai berikut:
Melalui latihan, Melalui tanya jawab, Melalui mencontoh
2. Kognitif yaitu menyampaikan informasi secara teoritis yang dapat dilakukan antara
lain sebagai berikut: Melalui dakwah, Melalui ceramah, Melalui diskusi dan lain-
lain.25
Karakter (khuluq) merupakan suatu keadaan jiwa. Keadaan ini menyebabkan jiwa
bertindak tanpa dipikir atau dipertimbangkan secara mendalam. Keadaan ini ada dua jenis.
Yang pertama, ala:rriah dan bertolak dari watak. Misalnya pada orang yang gampang marah
karena hal yang paling kecil atau yang menghadapi hal yang paling sepele. Yang lceduo,
tercipta melalui kebiasaan atau latihan. Pada mulanya keadaan ini terjadi karena
dipertimbangkan dan dipikfukan, namun kemudian melalui praltik terus-menerus, mer{adi
karalcter (Hruluq).26
Setelah pola perilaku terbentuk maka sebagai kelanjutannya akan lahir hasil-hasil dari
pola perilaku tersebut yang terbentuk material (artifacts) maupun non material (kansepsi/ide).
Jadi akhlak yang baik i$ (alclrlak al-lcarimah) ialah pola perilaku yang dilandaskan pada
aqidah dan syari'ah dalam memanifestasikan nilai-nilai Iman, Islam dan lhsan. Di dalam
ajaran Islam, akhlak tidak dapat dipisahkan dengan Iman. Iman merupakan pengakuan hati
dan akhlak adalah pantulan Iman itu pada perilaku, ucapan sikap. Iman adalah maknawi,
sedangkam akhlak adalah bukti keimanan dalam perbuatan, yang dilakukan dengan kesadaran
dan karena Allah sematz.21
I
l
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Di dalam Al-Qur'an banyak ayat yang mendorong manusia untuk beriman danberamal saleh deng* T**it janji diantaranya terdapat di dalam surat Al-Baq arahayat25:
fr:'rt G n 
"i * "ri Lf ,*,a,aT ij;i ii,r; <:_itt *s
f :;;'ftr#Wlrfr :,"#",#;r,2:{:,yf;X:,###l;:,f ffi ,r:W,:;;r;f ,da I amnya 1eS. il_Baq *uh, ;i; "'
Dalam hal pembentukan akhlak remaja, pendidikan agama mempunyai peranan yang
sangat penting dalam kehidupannya. Pendidikan agama berperan sebagai pengendali tingkah
traku atau perbuatan yang terlahir dari sebuah keinginan yang berdaran emosi. Jika ajaran
agama sudah terbiasa dijadikannya sebagai pedoman dalam kehidupannya sehari-hari dansudah ditanamkannya sejak kecil, maka tingkah lakunya akan lebih terkendali dalam
menghadapi segala keinginan-keinginannya yang timbul.
Berhasil tidaknya pembinaan akhlak yang dilakukan, ditentukan oleh beberapa faktor
i'ang saling mempengaruhi' Namun faktor intregraternya terletak pada pendidik dengan segala
*mrarnpuan dan keterbatasannya. unt'k menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi
Feurbentukan akhrak setidaknya ada tiga aliran yang sudah amat popurer.
1. diran Nativismc
Menurut Aliran nativisme bahwa faktor yang paling berpengaruh terhadap pembentukandiri seseorang adalah factor pembawaan dari dalam yang bentuknya dapat berupakecenderungan, bakat, akal, dan lain-lain. Jika seseorang sudah memiliki pembawaan
atau kecenderungan kepada yang baik maka dengan sendirinya orang tersebut akanmenjadi baik' Aliran ini begitu yakin akan potensi batin yang adadalam diri manusia,aliran ini kurang memperhitungkan peranan pembinaan dan pendidikan2. Aliran Empirisme
Faktor yang paling berpengaruh terhadap pembentukan diri seseorang adalah faktor dariluar' yaitu lingkungan social, termasuk pembinaan dan pendidikan yang diberikan. Jikapendidikan dan pembinaal yang diberikan kepada anak itu baik, maka baiklah anak itu.Demikian j uga sebaliknya.
J. Aliran konvergensl
Pembentukan akhlak dipengaruhi oleh faktor intemar, yaitu pembawaan si anak, daneksternal yaifu pendidikan dan pembinzum yang dibuat secara khusus, atau meraluiinteraksi dalam lingkungan social. Fitrah dan kecenderungan kearah yang baik yang adadi dalam diri manusia dibina secara intentif melarui berbagai metode.28
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Aliran yang ketiga yakni konvergensi nampak sesrxri dengan aiaran tslam. Hal
sesuai dengan ayat dalam (QS. 16 78) dan hadits Nabi. Kesesuaian teori konvergensi
sejalan dengan hadits berikut ini;
4jt--*&t slt' Jl cl.j6+ o!;{ti a)t;ll .J, Jf, t}_f ,F
*Setiap onak yang dilahirkan dalam lceadaon (membawa) fitrah (roso ketuhanandan kecenderungan kepada kebenaran), mako keduci orngtudnyatqfu yang
membentuk anak itu menjadi Yahudi, Nasrani atau Majusl. 6tR.Bukhari;"
Hadits tersebut menggambarkan adanya teori konvergensi juga menunjukkan dengan
jelas bahwa pelaksana utama dalam pendidikan adalah kedua orangtua. Itulah sebab orangtua
terutama ibu adalah adalah madrasah sebagai tempat berlangsungnya kegiatan pendidikan.
III. KESIMPULAN
Dalam era globalisasi seperti dewasa ini pola perilaku seseorang muslim sangat rentan
untuk terkontaminasi oleh pengaruh negatif yang bertentangan dengan nilai-nilai Islam,
sehingga sering kita lihat mencuatrya kecenderungan permisif dan liberalisasi nilai yang
terjadi dikalangan umat Islam. Fenomena seperti ini jika kita cermati lebih disebabkan oleh
kurang optimalnya pengetahuan dan pemahaman tentang Islam disamping lingkungan yang
tidak kondusif untuk mendidik seseorang tentang agamanya
Kerisauan kita mengenai akhlak yang mengkhawatirkan bisa saja diperpanjang dengan
mencari siapapun yang disalahkan dan meqiadi kambing hitamnya, akan tetapi hal itu tidaklah
arif dan bijaksana tanpa memusatkan perhatian untuk mencari solusinya. Menyadari akan
pentingnya akhlak, tentu kita tidak bisa melepaskan diri dari dunia pendidikan itu sendiri.
Pendidikan berusaha mencetak kader-kader yang selain mempunyai wawasan dan ilmu
pengetahuan yang luas atau bersifat teoritis, juga harus bisa mengaktualisasikan dalam
kehidupan sehari-hari. Pendidikan akhlak tidak sebatas pengetahuan tetapi lebih berpijak pada
perilaku yang dibiasakan. Pendidikan akhlak dapat dilakukan dengan menetapkan
pelaksanaan pendidikan agama, baik di rumab, sekolah maupun masyarakat. Hal yang
demikian diyakini, karena inti ajaran agama adalah akhlak yang mulia yang bertumpu pada
keimanan kepada Tuhan dan keadilan sosial. Pendidikan akhlak merupakan konsep nilai-nilai
yang terbungkus dalam tataran nonna-nonna, adat, kebiasaan atau dalam bentuk seni dan
berkebudayaan. Inilah arti penting pendidikan dalam tataran mengatasi krisis akhlak yang
berkembang dalam kehidupan sehari-hari.
ini
ini
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